BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian metode kuantitatif.

Menurut (Park & Kim, 2021), metode analisis utama untuk menentukan
hubungan antara variabgf™variab@l Yang ng dipelajari dan menarik
kesimpulan dM perhiEan h usngtaﬁ adalah penelitian
kuantitatift\\Penelitian yang memberikan hasil? yang at diperoleh
% pengukuran atau proses statistik dikenal” sebagaje metode
kuanmtatif. M sumber data sekunder adalah deﬂ%mﬂihan

etodologi . ji teori, membangun fakta, memijﬁan
variabel, dan meramalkan serta mengantisipaS¥ hasil

hubungan

q :
;oerbagai data i ediakan informasi terperinci zi
¢ Materials yang terdaftarNBEI

&‘ma kurun

hir (2019-2023).
3.3  Populasi qupel E
Penelitfan iGngg‘ktjn pNsi p8rusahaan sektor Basic

Materials yang terdaftar di Efek” Indonesia (BEI) periode 2019—

2023. Sektor ini dipilih karena menjadi pilar penting dalam rantai pasokan
berbagai industri, termasuk manufaktur dan konstruksi, yang menopang
pertumbuhan ekonomi. Dalam lima tahun terakhir, sektor ini menghadapi
tantangan besar, seperti volatilitas nilai tukar dan permintaan yang

fluktuatif akibat pandemi dan ketidakstabilan ekonomi global. Kondisi ini

37



memberikan urgensi bagi penelitian untuk memahami bagaimana variabel
inventory turnover, nilai tukar, dan net profit margin memengaruhi kinerja
keuangan dalam sektor yang sangat dinamis ini.

Pada penjelasan sebelumnya, peneliti telah membatasi populasi
penelitian pada perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia selama periode 2019 — 2023. Teknik pengambilan adalah
Purposive Sampli denEmemRmba n beberapa kriteria, yaitu:
. ﬁsahaa ctor "Bdsic rials/ang terdaftar di BEI
\ periode 2019-2023. }
%2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan lawtahunan
3.

t-turut pada periode 2019 — 202

tidak terlibat dalam aktivitas ekmn

. Teknik Pengumpulan T
Dalam 1 menerapkan teknik Purposive
&pling unt i ta sekunder dari perusaha%(ang

&
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roperasi di aterials yang terdaftar di Bursa Efek

In<ﬁa (BEI). Data yang digunakan mencakup la%ahunan dan
laporah ke perusahaan dari tahun 2019 gQingga $023. Laporan-
laporan ini di roleﬁlui usfesm! sa E donesia, situs resmi
Kementrian Perdagang®, situUni Ba¥an Pusat Statistik, dan situs-situs
keuangan lainnya. Apabila laporan keuangan atau laporan tahunan tidak
dapat ditemukan di situs BEI, peneliti akan mencari informasi tambahan

melalui situs resmi masing-masing perusahaan untuk memastikan data

yang lengkap dan akurat dalam penelitian ini. Dengan pendekatan ini,



diharapkan penelitian dapat memberikan analisis yang mendalam

mengenai kinerja perusahaan di sektor tersebut.

3.5 Operasional Variabel

abel E()piﬂal Vgel
Variab\ q Definisi Irﬁ(atc? Skala
% Inventory turnover

y
D, N

® Turnover : R*Blo
nventories

(X1)

tukar. Berdasarkan
Nilaiiukar Kurs Tengah
t.

a kugs transaksi rs ] 4 Kurs Beli Rasio
(X2)
Bankin®wnesid ks 2

tengah dihitung

sebagai selisih antara
kurs beli dan kurs
jual. (Lestari et al.,

2020).
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Margin (X3)

N

besar laba hersih
QSaha R
di

ndingkan dengan

penjualan

D

Kinerja

O
rm
Keuangan

; (v)
&
4

Variabel Definisi Indikator Skala
Menurut (Aprillia et
al., 2023) NPM
adalah rasio yang
mengukur seberapa
Net Profit Net Income Rasio

NPM =

S

“Net Sales

X 100%

itian ini,

ikator kinerja

struktur modal atau

3.6

%presmm (Park &
G U

Sumber: Data diolah,

Teknik Analisis Data

Data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah

menggunakan perangkat lunak Eviews 12. Proses pengolahan data ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen, yaitu
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inventory turnover, nilai tukar, dan net profit margin terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja keuangan yang diukur melalui EBITDA.
Penelitian ini menggunakan perangkat Ilunak Eviews 12 karena
kemampuannya dalam melakukan analisis statistik yang mendalam,
termasuk regresi untuk data panel dengan menggabungkan dimensi time

series dan cross-section.

Data pane yanEenczB data ss-section dan time series,
digunakap dala nelitidmini. Dat timses fngac pada data yang
dikgmpulk®dy untuk setiap variabel selama periode t%, yaitu lima
t akhir, dari 2019 hingga 2023. Sementara itu, datW-section

diper0leh dari an atau laporan keuangan berbagaigerusahaan

Q sektor ba tar di Bursa Efek Indonesia (BEIg\
1 Asumsi

LY,

3.7

E d
&lasi, yang
lam format g

3.8
3.8.1

nalisis meliputi input data ke dalam Eviews, Uj

untuk mema isis regresi data p&el

ts, tergantung

<
S

i lebih mudah dipahanw
1s statistik deskriptif. Ini termas

ng disiapkan, disusun, dan dir%(um
rik. Statistik deskriptif biasanya digunakan

menggunaka

pada hasil Uji

iinterpretasikam dikenal sebagai

ol eliti untuk mendukung variabel yang diteliti%nenawarkan

rinciail tent pfat-sifat variabel penelitian. Mghghitun@dvmean, median,
mode, dan de¥asi s@ar se ngafWiYs disgibiBi data adalah tugas
yang terkait dengan stamStik d tif.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah variabel
independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal.
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3.8.2

dpotesis dit
aka i

@apat masal

3.84
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Asumsi normalitas merupakan syarat utama dalam analisis regresi. Model
regresi yang baik harus mencakup analisis grafik serta uji statistik, di mana
jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05, maka hipotesis normalitas ditolak.

Uji HeteroskwsitasE R
e

UNMheteroNJedastisitas dapat dilakukan de ujiNejser, di mana
krit& p&ljian didasarkan pada nilai signifikansi. Jizﬂkai signifikansi
% aka data tidak mengalami heteroskﬂitas dan

jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,

arena  data  menunjukkan \@ya

le sar dari

ditolak

dari 10, maka terdapat il%

ai VIF kurang dari 10, m%idak
. Selain itu, jika nilai TOL mendekdti 0,

maka tggdapat itas, sedangkan jika nilai TO{ mendekati 1,
maﬁlﬁak ada masalah multikolinieritas.

Uji Autokorelasi G U N

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara residual dalam model regresi dari satu observasi ke
observasi lainnya. Deteksi autokorelasi dilakukan menggunakan uji
Durbin-Watson (DW) dengan kriteria sebagai berikut:

a) Apabila DW < dL atau DW > 4 — dL, maka disimpulkan

terdapat autokorelasi.



a.) Apabila dU < DW < 4 — dU, maka disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

b.) Apabila dL < DW < dU atau 4 — dU < DW < 4 — dL, maka
disimpulkan uji Durbin-Watson tidak menghasilkan kesimpulan

(inconclusive).

3.9 Model Analisig R resiEa PaR 5
DNam moNgestimasi model regrest data p%l ter7@t tiga metode

estiiNgsi Aaranya yaitu:
%. Com ect Model 7
pakan pendekatan paling sederhana dglam
arena hanya menggabungkan d‘jnﬁme

dan cross-seeti ertimbangkan perbedean

data panel

bahwa setiap individu g{iliki
at direpresentasikan melalui  vé#riasi

am analisis data panel, pegdekatan Fixed

; Effects menggunakan variabel dummy %menangkap
/egﬁ

aan gufar perusahaan, ygng m in dipengaruhi oleh
faktor sefe budwerja&a mahajerial, atau kebijakan
insentif. Meskipun demikian, kemiringan (slope) tetap sama di

seluruh perusahaan. Metode estimasi ini juga dikenal sebagai

Least Squares Dummy Variable (LSDV).
3. Random Effect Model

Model ini mengestimasi data panel dengan mempertimbangkan
kemungkinan adanya korelasi antara variabel gangguan dalam
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dimensi waktu maupun individu. Dalam pendekatan Random
Effect, variasi intersep antar perusahaan diakomodasi melalui
error terms masing-masing. Salah satu keunggulan model ini
adalah kemampuannya dalam mengatasi heteroskedastisitas.
Model ini juga dikenal sebagai Error Component Model
(ECM) atau menggunakan teknik Generalized Least Square

(GLYS).
D\npﬂehtlan ini, peneliti § / laku serangkaian

penyian tuk menentukan model regresi yanggtepat. Beberapa

igunakan meliputi metode berikut: éy

Y o
Chow digunakan untuk menentukan apakah mo®™ yang

pedgujian yang

untuk menentukan model g

Effect dan Random Eﬁ’exdallam
5

a nilai probabilitas melebihi 0,05, #haka
Jffect lebih tepat digunakan. ebaliknya, jika

ilai probabilitas kurang dari 0,05, maka ixed Effect

f£idi pilikan yang lebih sesugi. P
. Uji' Lagr Mulwy N

Uji ini dilakukan untuk membandingkan model Common
Effect dan Random Effect guna menentukan model yang paling
sesuai. Jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka model
Common Effect digunakan dalam regresi data panel.
Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka
model Random Effect lebih tepat diterapkan.

44



3.10 Uji Hipotesis
3.10.1 Uji Koefisien Determinasi
Uji ini memiliki nilai R2 yang berkisar antara 0 (nol) hingga 1
(satu). Jika hasil yang diperoleh mendekati 1 (satu), itu menunjukkan
bahwa variabel indepg dlgunakan mampu memberikan
Entuk

informasi yanﬂerluk
dependen’ }
3.10.2 Ujii i j ;

perk&akan pgngaruh pada variabel

mengevaluasi pengaruh seluruh variabel

1nd en terhadap variabel dependen secara simultanN\gdalam model
regre p probabilitas kurang dari 0,05, %mmpulkan
bahwa vafia -Var pegden Bge kna sama memiliki
pengaruh yang signiltdn teiUp varlab® dependen. Sebaliknya, jika
nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang

signifikan secara simultan antara variabel independen dan variabel

dependen.

45



3.11 Analisis Regresi Data Panel
Dalam penelitian ini, persamaan model yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

y=a+pBix, + Bax, + Psx, + €

Keterangan:
Y = Kinerja Keuargzan E R S
o = Kons ntaw /
B ﬁ51 Regresi }
> -
Ql Invento,
2 = Nilai \f\

Py X3 = Net P. argin Py

O <C
m >~
z QT
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